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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian yang berjudul 

Pengiklanan Tao Silalahi Arts Festival 2018-2019 melalui Media Sosial Instagram 

dapat disimpulkan bahwa: 

 
1. Bentuk pengiklanan TSAF 2018-2019 melalui Instagram menggunakan bentuk 

pengiklanan berjenis produk dan institusi institutional. Iklan jenis produk 

bertipekan perintisan (pioneering) yang digunakan untuk menginformasikan 

informasi secara mendetail dan penguatan (reminder) yang digunakan untuk 

menguatkan hal-hal sebelumnya pernah dilakukan. Sementara iklan 

berjeniskan institutional bertipekan pembelaan (advocacy) yang digunakan 

untuk mendudukkan keberpihakan TSAF dalam suatu persoalan dan 

pioneering institutional yang digunakan untuk menginformasikan sesuatu 

secara rinci akan tetapi lebih mengarah kepada jasa baik. 

2. Strategi pengiklanan TSAF 2018-2019 terdiri dari tiga tahap, yaitu berupa 

perumusan strategi, pelaksanaan strategi, dan evaluasi strategi. Pada tahap 

perumusan, TSAF memulainya dengan penerjemahan tagline, penentuan 

pangsa pasar, perumusan program, riset waktu unggah, dan pemanfaatan fitur. 

Dalam pelaksanaannya desain TSAF 2018-2019 menggunakan gaya unbalance 

make-up sebagai penataan yang seimbang namun tidak simetris. Program give 

away dan promosi, kerja sama dengan influencer, dan kampanye isu 

lingkungan dapat terlaksana dengan respons yang baik. Pemanfaatan fitur 

seperti Hashtag (#), caption, lokasi, dan mention sudah difungsikan dengan 
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tepat. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, strategi pengiklanan TSAF 2018-

2019 dapat dikatakan berhasil dengan adanya peningkatan pengunjung, akan 

tetapi perlu adanya upaya untuk menyinergikan antara persiapan yang 

direncanakan dengan pelaksanaannya 

B. Saran 

 

1. Bagi Tao Silalahi Arts Festival 

 

Program kampanye dan pelibatan influencer perlu dipertahankan karena 

sudah memiliki brand engagement yang bagus. Hal tersebut dapat dilihat dari 

banyaknya peserta yang mengikuti aksi. Selain hal tersebut, perlu adanya upaya 

peningkatan pengikut, baik melalui give away ataupun dengan promosi 

berbayar. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

Penelitian selanjutnya dapat meneliti Brand engagement sehingga TSAF 

dapat mengetahui aktivitas pengiklanan yang lebih efektif. 

C. Keterbatasan   Penelitian 

1. Jumlah responden yang terbatas 5 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Objek penelitian hanya difokuskan pada sosial media Instagram yang mana hanya 

satu dari banyak sosial media lain seperti Facebook, Twitter, dan WhatsApp’s. 
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